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Kata Pengantar 
 

Puji syukur ke hadirat Allah Swt., buku Agama dan 

Teori Sosial ini disusun sebagai ikhtiar akademik untuk 

memahami agama tidak hanya sebagai ajaran normatif, tetapi 

juga sebagai realitas sosial yang hidup, dinamis, dan terus 

berinteraksi dengan perubahan zaman. Melalui pengantar 

teori-teori sosial klasik hingga kontemporer, pembaca diajak 

melihat bagaimana agama membentuk struktur sosial, nilai, 

identitas, serta relasi kuasa dalam masyarakat, sekaligus 

bagaimana masyarakat turut memengaruhi ekspresi dan 

praktik keagamaan. 

Pendekatan teori sosial membantu menautkan dimensi 

teks dan tradisi dengan realitas umat: dari otoritas keagamaan, 

gerakan sosial, perubahan budaya, ekonomi-politik, hingga 

perkembangan Islam di ruang publik. Dengan demikian, Studi 

Islam tidak berhenti pada pemahaman doktrin, tetapi juga 

mampu membaca konteks, problem sosial, dan ragam 

pengalaman keberislaman dalam kehidupan sehari-hari. 

Buku ini diharapkan menjadi rujukan ringkas bagi 

mahasiswa, peneliti, dan pembaca umum yang ingin 

memperkaya perspektif dalam mengkaji agama khususnya 

Islam secara lebih komprehensif. Kritik dan saran sangat 

diharapkan demi penyempurnaan pada edisi berikutnya. 

 

Pekalongan, 13 Januari 2026 
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Bab 1 
Sejarah Ilmu Sosial dan Relevansinya Bagi Studi Agama 

 

A. Urgensi Ilmu Sosial 

Manusia adalah makhluk sosial yang tidak lepas dari 

kehidupan bersama orang lain, oleh karenanya tentunya ilmu 

sosial sangat diperlukan. Ilmu Sosial adalah studi tentang 

kegiatan lingkungan fisik dan sosial. Pada dasarnya, ini adalah 

studi tentang hubungan manusia atau studi ilmiah tentang 

masyarakat manusia. 

Hal ini berkaitan dengan manusia-hubungan mereka, 

perilaku, pengembangan dan sumber daya yang mereka 

gunakan dan berbagai jenis organisasi yang mereka perlukan 

dalam kehidupan sehari-hari mereka seperti tempat kerja, 

sekolah, keluarga, pemerintah, dll. Studi ini membantu kita 

untuk mendapatkan pengetahuan tentang masyarakat tempat 

kita tinggal. Umumnya, Ilmu Sosial fokus pada hubungan 

antar individu dalam masyarakat. Ini adalah campuran dari 

banyak mata pelajaran seperti Sejarah, Geografi, Ilmu Politik, 

Ekonomi, Sosiologi, Psikologi Sosial dan banyak lagi. 

Perlunya integrasi antara ilmu agama dan ilmu sosial 

melalui pendekatan interdisipliner dalam konteks studi Islam. 

Dalam era globalisasi, tantangan yang dihadapi umat Islam 

semakin kompleks, memerlukan pemahaman yang holistik 

dan multidimensional.  

Ilmu sosial dapat dipakai untuk mengidentifikasi cara-

cara di mana prinsip-prinsip agama dapat diaplikasikan dalam 

analisis sosial, serta bagaimana fenomena sosial dapat 

dipahami dalam kerangka ajaran Islam. integrasi ini tidak 
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Bab 2 
Sosiologi Agama 

 

A. Agama dan Sistem Kepercayaan Manusia 

Agama, sebagai sebuah sistem kepercayaan dan praktik, 

tidak hanya berkaitan dengan ranah spiritual individu, tetapi 

juga merupakan fenomena sosial yang kompleks. Para pemikir 

sosiologi klasik telah memberikan landasan kuat untuk 

memahami bagaimana agama memengaruhi dan dibentuk 

oleh masyarakat. Ibnu Khaldun, misalnya, dalam karyanya 

Muqaddimah, menekankan pentingnya 'ashabiyah (solidaritas 

sosial) yang sering kali berakar pada ikatan keagamaan atau 

suku. Menurutnya, kohesi sosial inilah yang menjadi 

pendorong utama kebangkitan dan keruntuhan sebuah 

peradaban. Pemikiran Khaldun relevan untuk memahami 

bagaimana ikatan keagamaan dapat menjadi sumber kekuatan 

sosial sekaligus potensi konflik. 

Pemikiran Émile Durkheim lebih jauh lagi menempatkan 

agama sebagai cerminan dan perekat masyarakat. Dalam 

bukunya The Elementary Forms of the Religious Life, Durkheim 

berpendapat bahwa agama adalah sistem simbol dan ritual 

yang mengelompokkan dunia menjadi sacred (suci) dan profane 

(sekuler). Fungsi utama agama, menurutnya, adalah untuk 

memelihara solidaritas sosial dan moralitas kolektif. Konsep 

ini sangat relevan untuk menganalisis bagaimana ritual 

keagamaan, seperti perayaan keagamaan bersama, terus 

memperkuat ikatan sosial di tengah masyarakat modern yang 

semakin terfragmentasi. 
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Bab 3 
Antropologi Agama 

 

A. Perkembangan Antropologi 

Antropologi agama menawarkan sebuah cara pandang 

yang unik untuk memahami agama, bukan sebagai 

seperangkat doktrin yang statis, melainkan sebagai sebuah 

fenomena kebudayaan yang hidup dan dihayati oleh manusia. 

Pendekatan ini berfokus pada praktik, simbol, dan ritual yang 

membentuk kehidupan beragama dalam sebuah komunitas. 

Untuk mencapai pemahaman yang mendalam, antropologi 

mengandalkan etnografi, sebuah metode penelitian imersif 

dimana peneliti tinggal dan berpartisipasi langsung dalam 

kehidupan masyarakat yang dikajinya. Tujuannya adalah 

untuk menangkap perspektif dari "dalam" atau sudut pandang 

para penganutnya sendiri (Morris, 2007). 

Pendekatan khas ini tentu tidak lahir dalam ruang hampa. 

Ia memiliki akar sejarah yang panjang dan telah melalui 

berbagai pergeseran paradigma sejak abad ke-19. Memahami 

sejarah perkembangan disiplin ini menjadi krusial untuk dapat 

memetakan perubahan-perubahan mendasar dalam cara 

antropolog mengajukan pertanyaan tentang agama, mulai dari 

obsesi awal pada "asal-usul" agama, hingga pergeseran 

menuju analisis fungsi dan makna agama dalam masyarakat. 

Sejarah ini menunjukkan bagaimana antropologi terus-

menerus merefleksikan dan memperbaiki perangkat 

konseptualnya (Morris, 2007). 

Perkembangan historis tersebut pada akhirnya melahirkan 

serangkaian kerangka teoretis yang beragam untuk 
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Bab 4 
Psikologi Agama 

(Integrasi Jiwa, Iman, dan Kesehatan Mental Manusia) 

 

A. Perkembangan Psikologi Agama 

Perkembangan ilmu pengetahuan modern menunjukkan 

kecenderungan semakin kuatnya pendekatan rasional, 

empiris, dan teknologis dalam memahami realitas kehidupan 

manusia. Di satu sisi, kemajuan tersebut membawa 

kemudahan, efisiensi, dan peningkatan kualitas hidup. Namun 

di sisi lain, modernitas juga memunculkan persoalan baru 

berupa krisis makna, kecemasan eksistensial, keterasingan, 

dan kegersangan spiritual. Dalam konteks inilah, kajian 

psikologi agama memperoleh relevansi yang semakin 

signifikan. 

Psikologi agama merupakan bidang kajian interdisipliner 

yang menghubungkan dua dimensi fundamental manusia, 

yakni dimensi psikologis (jiwa, mental, dan perilaku) dan 

dimensi religius (iman, keyakinan, serta pengalaman 

spiritual). Jika psikologi secara umum mempelajari perilaku 

dan proses mental manusia, maka psikologi agama secara 

khusus menelaah bagaimana keyakinan, pengalaman religius, 

dan praktik keagamaan berinteraksi dengan struktur kejiwaan 

manusia (Daradjat, 2005). 

Dalam tradisi Islam, agama tidak hanya dipahami sebagai 

sistem ritual dan norma hukum, tetapi juga sebagai sumber 

ketenangan batin, pembentukan moral, dan kesehatan jiwa. 

Konsep fitrah menegaskan bahwa manusia sejak awal 

diciptakan dengan potensi religius yang melekat dalam 
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Bab 5 
Politik dan Agama 

(Konsep, Relasi, dan Problematika) 

 

A. Pendahuluan 

Politik dan agama merupakan dua aspek yang tidak dapat 

dipisahkan dari kehidupan manusia. Politik berhubungan 

dengan pengaturan kehidupan bersama, pembagian 

kekuasaan, dan pengambilan keputusan dalam suatu 

masyarakat atau negara. Sementara itu, agama berkaitan 

dengan nilai-nilai spiritual, moral, dan etika yang menjadi 

pedoman hidup manusia dalam bertindak dan berinteraksi 

sosial. Menurut Miriam Budiardjo, politik dapat diartikan 

sebagai usaha untuk menentukan kebijakan umum serta 

mengatur kehidupan masyarakat demi tercapainya kebaikan 

Bersama (Budiardjo, 2008). Agama, di sisi lain, memberikan 

dasar moral dan spiritual dalam setiap aktivitas manusia, 

termasuk dalam ranah politik (Nata, 2012). 

Dalam konteks Indonesia, hubungan antara politik dan 

agama bersifat unik. Indonesia bukanlah negara agama, tetapi 

juga bukan negara sekuler. Konstitusi menegaskan bahwa 

negara berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa (Pasal 29 UUD 

1945), yang berarti nilai-nilai agama memiliki tempat penting 

dalam sistem politik nasional. Hubungan ini mencerminkan 

model simbiotik, yaitu keterkaitan timbal balik antara agama 

dan politik.(Azra, 2019) Agama memberi inspirasi moral bagi 

politik, sedangkan politik menyediakan ruang bagi agama 

untuk berkembang dan berperan dalam kehidupan publik. 
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Bab 6 
Ekonomi dan Agama 

 

A. Agama dan Motivasi Sejahtera 

Dalam tinjauan pengertian secara bahasa (etimologi) 

istilah ekonomi ini berasal dari bahasa yunani, yaitu 

vikosnamos atau vikonomia yamg artinya “menajemen urusan 

rumah tangga” khususnya penyediaan dan administrasi 

pendapat. Namun sejak perolehan maupun penggunaan 

kekayaan sumber daya secara fundamental perlu di adakan 

efisiensi, termasuk kerja dan produksinya. Jadi menurut 

istilah, ekonomi adalah prinsip atau usaha maupun metode 

untuk mencapai tujuan dengan alat-alat seminimal mungkin. 

Sedangkan, kajian sosial mengenai Agama dan perkembangan 

ekonomi menggunakan dua pendekatan: pertama, 

kepercayaan sekte atau golongan agama dan pada 

karakteristik moral, serta motivasi yang ditimbulkanya. Kedua 

perubahan perubahan sosial dan ekonomi yang 

mempengaruhi suatu kelompok dan gerakan keagamaan yang 

muncul sebagai gerakan perubahan. 

Ada analisis yang menarik mengenai hubungan agama 

dan perkembangan ekonomi oleh Ellen H. palanca. Dapat 

dijadikan kajian dalam upaya mencoba memahami peran yang 

dijalankan agama di dalam masyarakat. Dengan cara pandang 

positivistik, tidak ada cara untuk memaksakan etika agama 

agar tidak di patuhi oleh pemeluknya. Di samping itu di 

sebagian besar dunia dengan menurunnya peran agama dalam 

masyarakat dewasa ini. 
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Bab 7 
Teori Sosial Kontemporer dan Tokohnya 

 

A. Pengertian Teori Sosial Kontemporer 

Teori sosial kontemporer merupakan kelanjutan sekaligus 

perlawanan terhadap teori-teori klasik yang dulu berkembang 

pada abad ke-19 sampai awal abad ke-20. Perkembangan teori 

sosial kontemporer merupakan respon terhadap keterbatasan 

teori-teori klasik yang dirumuskan oleh Karl Marx, Max 

Weber, dan Émile Durkheim. Jika teori klasik lebih 

menekankan pada struktur dan fungsi masyarakat industri, 

maka teori sosial kontemporer berusaha memahami dinamika 

masyarakat modern yang ditandai oleh globalisasi, 

kompleksitas identitas, pluralitas budaya, serta transformasi 

nilai dan makna sosial. 

Jika Karl Marx fokus pada analisis struktur ekonomi dan 

konflik kelas, Max Weber lebih menekankan rasionalisasi dan 

tindakan sosial, sementara Émile Durkheim mengutamakan 

fungsi sosial dan integrasi masyarakat, maka teori sosial masa 

kini berusaha melebihi kerangka tersebut untuk memahami 

perubahan sosial yang semakin rumit di era modern dan 

postmodern. 

Wacana teori sosial kontemporer lahir sebagai tanggapan 

terhadap transformasi besar dalam kehidupan sosial: 

globalisasi ekonomi, revolusi teknologi informasi, migrasi 

lintas budaya, serta meningkatnya kesadaran terhadap 

pluralitas identitas dan nilai. Dalam konteks ini, masyarakat 

tidak lagi dapat dipahami sebagai sistem yang stabil dan 

homogen, melainkan sebagai jaringan dinamis yang terus 
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Bab 8 
Kajian Agama dan Globalisasi 

 

A. Perkembangan Fenomena Globalisasi 

Fenomena globalisasi telah menjadi salah satu kekuatan 

dominan yang membentuk dunia kontemporer. 

Perkembangan teknologi komunikasi, transportasi, dan 

ekonomi global telah menciptakan dunia yang semakin saling 

terhubung tanpa batas geografis. Globalisasi tidak hanya 

berdampak pada aspek ekonomi dan politik, tetapi juga pada 

dimensi budaya, sosial, dan spiritual manusia (Giddens, 1990). 

Dalam konteks ini, agama yang selama berabad-abad menjadi 

pilar nilai dan identitas komunitas mengalami tantangan besar 

untuk beradaptasi dengan dinamika global yang cepat dan 

kompleks. 

Proses globalisasi membawa serta arus modernisasi dan 

sekularisasi yang memengaruhi cara masyarakat memahami 

dan mempraktikkan ajaran agama. Nilai-nilai universal yang 

dibawa oleh globalisasi, seperti rasionalitas, kebebasan 

individu, dan relativisme budaya, sering kali berinteraksi 

secara tegang dengan nilai-nilai absolut yang terdapat dalam 

agama (Robertson, 1992). Akibatnya, agama dihadapkan pada 

dilema: antara mempertahankan kemurnian ajarannya atau 

menyesuaikan diri dengan perubahan sosial yang semakin 

pluralistik. 

Di sisi lain, globalisasi juga membuka peluang baru bagi 

agama untuk memperluas pengaruhnya di tingkat global. 

Melalui media digital dan jaringan komunikasi transnasional, 

agama dapat menyebarkan pesan moral, spiritual, dan sosial 
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Bab 9 
Pendekatan Interdisipliner 

(Integrasi Agama dan Sains Sosial) 

 

A. Dikotomi Perkembangan Ilmu Agama dan Ilmu Umum 

Perkembangan ilmu pengetahuan dalam peradaban 

modern ditandai dengan munculnya fragmentasi dan 

spesialisasi disiplin yang tajam. Bagi dunia Islam, proses 

modernisasi dan kontak dengan peradaban Barat telah 

menghasilkan sebuah warisan yang problematis, yaitu 

dikotomi ilmu pengetahuan yang memisahkan secara 

diametral antara ilmu-ilmu agama (religious sciences) dengan 

ilmu-ilmu umum atau sekuler (general/secular sciences) (Al-

Attas, 1993: 44-50). Pemisahan ini tidak hanya terjadi pada 

tingkat kurikulum lembaga pendidikan -seperti yang terlihat 

jelas dalam dualisme antara madrasah/pesantren dan sekolah 

umum- tetapi juga telah mengakar pada tingkat epistemologi 

dan ontologi.  

Dikotomi ini berimplikasi serius terhadap pengembangan 

Islamic Studies (Kajian Keislaman). Ilmu agama cenderung 

terisolasi dalam wilayah normatif-tekstual yang kaku 

(pendekatan Bayani), menjauhkannya dari realitas empiris, 

sosial, dan kontekstual yang bergerak dinamis (Abdullah, 

2006: 75-80). Akibatnya, pemahaman keagamaan yang 

dihasilkan kerap kehilangan daya responsifnya terhadap 

tantangan kontemporer seperti masalah kemiskinan, keadilan 

sosial, dan konflik budaya. Di sisi lain, ilmu-ilmu umum, 

khususnya Sains Sosial, meskipun sangat mumpuni dalam 

menganalisis fenomena sosial-empiris, seringkali berjalan 
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Bab 10 
Studi Agama di Indonesia 

 

A. Lanskap Awal Studi Agama di Indonesia 

Studi agama di Indonesia merupakan bidang kajian yang 

berkembang secara signifikan sejak pertengahan abad ke-20. 

Indonesia sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar di 

dunia sekaligus negara yang secara konstitusional menjamin 

kebebasan beragama dan mengakui sejumlah agama resmi, 

menyediakan “laboratorium sosial” yang sangat kaya untuk 

penelitian ilmiah mengenai agama. Dalam konteks ini, agama 

tidak hadir semata-mata sebagai sistem keyakinan privat, 

melainkan sebagai kekuatan sosial, budaya, dan politik yang 

membentuk wajah kebangsaan Indonesia. 

Secara historis, terdapat dua arus besar yang membentuk 

lanskap awal studi agama di Indonesia. Pertama, tradisi ilmu-

ilmu keagamaan klasik yang berkembang di pesantren, surau, 

dan madrasah, yang berfokus pada disiplin seperti fikih, 

tauhid, tafsir, hadis, dan tasawuf, dengan pendekatan 

normatif-doktrinal dan berbasis otoritas kitab kuning. Kedua, 

kajian-kajian tentang Islam dan agama-agama lokal yang 

dilakukan oleh para orientalis dan pejabat kolonial, seperti 

Snouck Hurgronje, yang memandang agama terutama sebagai 

faktor sosial-politik yang perlu dipahami demi kepentingan 

pengelolaan kolonial (Azra, 1994; Steenbrink, 1986). 

Setelah kemerdekaan, pendirian Perguruan Tinggi Agama 

Islam (PTAI), yang kemudian berkembang menjadi IAIN dan 

sekarang menjadi UIN/IAIN/STAIN (PTKI), memulai fase 

baru dalam studi agama yang lebih terlembaga. Namun dalam 
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Bab 11 
Isu Kontemporer 

(Radikalisme, Pluralisme, Politik Identitas, Gender, dan 

Ekologi) 

 

A. Isu-Isu Kontemporer 

Indonesia merupakan negara yang memiliki keberagaman 

etnis, budaya, bahasa, agama, dan kondisi geografis. Di tengah 

keberagaman ini, muncul sejumlah isu strategis yang 

mempengaruhi dinamika sosial, politik, agama dan arah 

pembangunan nasional. Beberapa isu utama yang sering 

menjadi perdebatan akademik dan publik adalah radikalisme, 

pluralisme, politik identitas, gender, dan ekologi. Kelima isu 

ini tidak berdiri sendiri, tetapi saling berkelindan dalam 

membentuk realitas sosial. Radikalisme yang berkembang 

dapat mengancam pluralisme; politik identitas dapat 

memperuncing isu gender atau etnis; dan persoalan ekologi 

sering kali berkaitan dengan distribusi kekuasaan dan keadilan 

sosial. Oleh karena itu, kajian integratif terhadap isu-isu ini 

menjadi penting. 

Perkembangan masyarakat Indonesia dewasa ini 

menunjukkan dinamika sosial-keagamaan yang semakin 

kompleks. Arus globalisasi, kemajuan teknologi informasi, 

serta perubahan sosial-politik yang cepat telah membawa 

pengaruh besar dalam cara masyarakat memahami dan 

mempraktikkan agama. Dalam konteks ini, lima isu penting 

radikalisme, pluralisme, politik identitas, gender, dan ekologi 

menjadi fokus kajian karena berkaitan langsung dengan 
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